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PENGARUH PENAMBAHAN TANIN KAYU Chestnut  

(Castanea sativa Mill.)  DALAM RANSUM KOMERSIAL  

TERHADAP PRODUKSI TELUR  DAN KADAR  

KOLESTEROL BURUNG PUYUH  

(Coturnix japonica) 

 

Isbul Irfan (11780113654) 

Di bawah bimbingan Edi Erwan dan Muhamad Rodiallah 

 

INTISARI 

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai 

beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. 

Pemberian tannin kayu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan 

dan mengurangi kematian ayam pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tanin Castanea sativa Mill. dalam ransum 

komersial terhadap produksi telur, berat telur dan kadar kolesterol telur burung 

puyuh. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2021 yang berlokasi 

di Garuda Sakti jalan Sepakat gang Keluarga dan analisis sampel dilakukan di 

Laboratorium Bioteknologi Universitas Andalas kota Padang, Sumatera Barat. 

Penelitian ini menggunakan burung puyuh betina jenis Coturnix Japonica yang di 

pelihara mulai DOQ sebanyak 100 ekor umur 0 sampai 56 hari dan tepung kayu 

chestnut merupakan sumber tanin yang ditambahkan dalam ransum yang 

berfungsi sebagai zat aditif pakan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap unit kandang 

terdiri dari 5 ekor burung puyuh (Coturnix Coturnix) dengan Perlakuan R0 : 

Kontrol Tanpa penambahan Castanea sativa (CS) R1 : Ransum Komersial + tanin 

CS 0,1%/kg. R2 : Ransum Komersial + tanin CS 0,2%/kg. R3 : Ransum 

Komersial + tanin CS 0,3%/kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

tanin kayu chestnut (Castanea sativa Mill.) pada taraf 0,1-0,3% ke ransum 

komersil dapat menurunkan kadar kolesterol dan mempertahankan kadar produksi 

telur dan berat telur. Perlakuan terbaik adalah pemberian tanin Kayu Chestnut 

(Castanea sativa Mill.) pada taraf 0,3% di dalam ransum komersial terhadap 

kandungan kolestrol telur terendah yaitu 826,26 mg/dL.  

 

Kata kunci:  Burung Puyuh, Tanin Kayu Chestnut, Produksi Telur, Berat Telur 

dan Kadar Kolesterol Telur 
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EFFECT OF ADDITION OF CHESTNUT WOOD TANNINS  

(Castanea sativa Mill.)  IN COMMERCIAL RATION ON  

EGG PRODUCTION AND CHOLESTEROL  

CONCENTRATIONS OF QUAIL  

(Coturnix japonica) 

 

Isbul Irfan (11780113654) 

Under the guidance of Edi Erwan and Muhamad Rodiallah 

 

ABSTRACT 

Tannin is an active compound of secondary metabolites that is known to have 

several properties, namely as an astringent, anti diarrhea, anti bacterial and 

antioxidant. Provision of tannins chestnut (0.20%) can also accelerate growth 

and reduce broiler mortality. This study aimed to determine the effect of the 

addition of the tannins Castanea sativa Mill in commercial rations on egg 

production, egg weight and cholesterol levels of quail eggs. The research was 

carried out from May to July 2021, which was located at Garuda Sakti, Sepakat 

street Keluarga Pekanbaru while sample analysis was carried out in the 

Biotechnology Laboratory Andalas University Padang city, West Sumatera. This 

study used female quails of the species Coturnix Japonica which were reared from 

100 DOQs aged 0 to 56 days and Flour chestnut was a source of tannin added to 

the ration which functions as a feed additive. The design used to be a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Each cage unit 

consisted of 5 quails (Coturnix Coturnix) with Treatment R0 : Control without the 

addition of Castanea sativa (CS) R1: Commercial ration + tannin CS 0,1%/kg. R2 

: Commercial ration + CS tannin 0,2%/kg. R3 : Commercial ration + tannin CS 

0,3%/kg. The results showed that the addition of tannins chestnut (Castanea 

sativa Mill.) at the level of 0,1-0,3% of commercial rations could reduce 

cholesterol levels and maintain egg production levels and egg weight. The best 

treatment is the provision of Wood tannins Chestnut (Castanea sativa Mill.) at the 

level of 0,3% in commercial rations to the lowest egg cholesterol content of 

826,26 mg/dL. 

Keywords:  Quail, Chestnut Wood Tannins, Egg Production, Egg Weight and Egg 

Cholesterol Levels 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Burung Puyuh merupakan salah satu komoditi unggas yang berpotensi 

untuk dibudidayakan di kalangan masyarakat Indonesia, untuk dapat 

dimanfaatkan daging dan telurnya. Hal ini dikarenakan puyuh memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan ternak unggas lainnya. Alamfanah (2011), 

menyatakan beberapa keunggulan puyuh diantranya adalah didalam 

pemeliharaannya puyuh tidak membutuhkan kandang yang luas dan sudah mulai 

bertelur pada umur 6-7 minggu.  

Burung Puyuh tersebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Ada 

beberapa jenis puyuh diantaranya adalah Puyuh Jepang (Cortunix japonica), 

Puyuh Pekokoh (Cortunix chinensis), Puyuh Gonggong Jawa (arborophila 

javanica), Puyuh Mahkota (rollulus roulroul) dan Puyuh Telagan Loreng. Tidak 

semua puyuh tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil pangan, hanya 

burung puyuh Jepang yang diternakkan untuk diambil daging dan telurnya karena 

burung puyuh Jepang ini mampu menghasilkan telur sebanyak 250 butir/tahun 

dengan berat rata-rata 10 g/butir. Burung puyuh betina akan mulai bertelur pada 

umur 41 hari. Puncak produksi terjadi pada umur 5 bulan dengan persentase telur 

96% (Djulardi dkk., 2006). 

Dewasa ini kesadaran masyarakat akan kebutuhan protein mulai 

meningkat. Protein juga sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

anak-anak, khususnya protein hewani. Namun pada kenyataannya sumber protein 

hewani umumnya relatif mahal, sehingga hanya lapisan menengah keatas yang 

dapat memenuhi kebutuhan ini. Alternatif dari mahalnya sumber protein hewani 

diantaranya dapat ditanggulangi oleh daging dan telur burung puyuh (Coturnix 

japonica). Kualitas telur burung puyuh lebih baik dijadikan sebagai bahan pangan 

karena memiliki kandungan protein yang relatif lebih tinggi dari pada telur ayam 

pada setiap butirnya (Nugroho dan Mayun 1991). Maka untuk menunjang 

pemenuhan kebutuhan dan suplai protein hewani yang terjangkau oleh 

masyarakat, perlu adanya peningkatan produksi dan kualitas telur puyuh. 
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 Telur puyuh mempunyai kadar kolesterol lebih tinggi (844 mg/dL) 

dibandingkan dengan kadar kolesterol telur ayam (423 mg/dL) (Anonim, 2010). 

Tingginya kandungan kolesterol telur burung puyuh akan menyebabkan banyak 

orang menghindari konsumsi telur puyuh demi kesehatan, itu sebabnya penurunan 

kandungan kolesterol pada telur puyuh perlu dilakukan. Salah satu upaya untuk 

menurunkan kandungan kolesterol kuning telur puyuh adalah dengan penambahan 

beberapa anti oksidan. Namun demikian beberapa anti oksidan sintetis 

menimbulkan efek toxic/racun, sehingga saat ini perhatian untuk mencari 

alternatif dengan menggunakan bahan alami cenderung meningkat. Beberapa 

penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa suplementasi jamu rempah yang 

mengandung tanin terdiri dari tanaman teh, kapulaga, bunga  lawang,  kayu  

manis, pala, dan  cengkeh mempunyai potensi dalam menurunkan kadar kolesterol 

telur puyuh (Andari et al., 2018). 

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 

mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan 

antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, 

terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 

mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut 

(Desmiaty et al., 2008). Studi terbaru menunjukkan bahwa tanin dapat menjadi 

pemacu pertumbuhan alternatif potensial untuk pakan unggas (Tosi et al., 2013; 

Redondo et al., 2014). Berbagai penelitian telah menguji keunggulan beberapa 

sumber tanin diantaranya kayu chestnut (Castanea sativa; tanin terhidrolisis) dan 

quebracho (Schinopsis lorentzii; kental tanin), untuk mengontrol infeksi Eimeria 

(McCann et al., 2006; Cejas et al., 2011; Hooge et al., 2012). Pada penelitian 

sebelumnya dilaporkan bahwa penambahan tanin dengan nama natural extract of 

chestnut (Castanea sativa) Silvafeed ENC® sebanyak 0.2% didalam ransum 

komersial yang diberikan dari umur 14 sampai 35 hari secara signifikan 

meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan pada yam broiler 

(Schiavone et al., 2007). 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya sebagaimana diuraikan 

tersebut di atas  peneliti telah melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
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penambahan beberapa level tanin kayu Chestnut dalam pakan komersial terhadap 

produktivitas puyuh petelur (Coturnix japonica). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tanin kayu Chestnut dalam ransum komersial terhadap produksi telur, berat telur 

dan kadar kolesterol telur burung puyuh.    

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

penambahan tanin kayu chestnut dalam ransum komersial puyuh petelur terhadap 

produktivitas burung puyuh. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

 Penambahan tanin kayu chestnut pada taraf 0,1-0,3% dalam ransum 

komersil dapat menurunkan kadar kolesterol telur dan mempertahankan produksi 

telur dan berat telur yang dipelihara sampai umur 56 hari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Puyuh 

Burung puyuh (Coturnix japonica) merupakan jenis ternak yang dapat 

menghasilkan telur dan daging yang dapat mendukung ketersediaan protein 

hewani yang murah dan mudah di dapat (Peraturan Menteri Pertanian, 2008). 

Taksonomi Coturnix japonica menurut Vali (2008) adalah sebagai berikut : 

Ordo  : Galliformes 

Famili  : Phasianidae 

Genus  : Coturnix 

Spesies : Coturnix japonica 

 

 

Gambar 2.1. Coturnix japonica 

Karakteristik puyuh Coturnix japonica yaitu : tubuhnya besar, badannya 

bulat, ekor dan paruhnya pendek, tiga jari kaki menghadap ke muka dan satu jari 

kaki menghadap ke belakang, pertumbuhan bulunya lengkap setelah berumur tiga 

minggu, jenis kelamin dapat dibedakan berdasarkan suara, berat badan dan warna 

bulu (puyuh jantan dewasa bulu dadanya berwarna merah sawo matang tanpa 

bercak-bercak hitam, sedangkan puyuh betina dewasa bulu dadanya berwarna 

merah sawo matang dengan garis-garis hitam), serta ukuran telur puyuh 10% dari 

bobot badan sekitar 10 gram per butir (Nugroho dan Mayun, 1986).    Burung 

puyuh merupakan unggas yang memiliki banyak keunggulan yang diantaranya 

adalah dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, dalam waktu 42 hari sudah 

mulai berproduksi, dalam satu tahun dapat menghasilkan 3 - 4 keturunan, dalam 

satu tahun dapat menghasilkan 250 - 300 butir telur dan konsumsi pakan yang 
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sedikit sehingga biaya produksi yang dikeluarkan tidak terlalu banyak (Subekti 

dan Hastuti, 2013). 

 

2.2. Produksi Telur 

 Produksi telur adalah banyaknya telur yang dihasilkan oleh seekor 

unggas/ puyuh dalam jangka waktu tertentu (Bachari et al.,  2006). Burung puyuh 

mampu menghasilkan telur sebanyak 200-300 butir/ekor/tahun, dengan bobot 

telur rata-rata 10 gram/butir, memiliki warna coklat tua,biru, putih dengan bintik-

bintik hitam pada kerabang telur, pigmen kerabang telur berupa ooporpirin dan 

biliverdin (Randall dan Bolla, 2008). Produksi telur puyuh umur 6-17 minggu 

berkisar antara 51,79% sampai 62,50%, dengan rataan produksi telur sebesar 

57,01% (Bachari et al., 2006). Produksi telur dimulai saat puyuh dewasa kelamin, 

telur yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan dengan telur yang dihasilkan pada 

akhir produksi. Umur puyuh 4 - 5 bulan, produksi telur meningkat dengan cepat 

hingga mencapai puncak produksi 98% dan secara perlahan - lahan akan menurun 

hingga 70% pada umur 9 bulan (Wahju, 1988). Puyuh mulai berproduksi pada 

umur 6 minggu dengan bobot badan sekitar 90 - 100 g dan produktif sampai umur 

puyuh 64 minggu pada kondisi pemeliharaan yang baik (Nugroho dan Mayun, 

1986). 

 

2.3 Berat Telur 

Berat telur adalah berat keseluruhan telur utuh yang di timbang meliputi 

bagian eksterior dan interior telur. Berat telur merupakan salah satu faktor untuk 

mengukur kualitas telur. Komponen penyusun telur meliputi kerabang telur, putih 

telur, kuning telur. Berat telur puyuh adalah antara 8-10 g, berat kuning telur 

puyuh adalah 2,4-3,3 g, putih telur 4,16-6 g, dan kerabang telur 0,56-0,9 g/butir 

telur (Yuwanta, 2010). Hasil Penelitian Akbarillah dkk. (2008), menunjukan telur 

puyuh normal memiliki berat yakni 8,83-10,04 g/butir pada umur 7-10 minggu. 

Pembentukan telur dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain konsumsi pakan, 

lingkungan, genetik, komposisi nutrisi dalam pakan dan umur. Berat telur puyuh 

ditentukan oleh kandungan komposisi nutirien pada pakan (Setiawan, 2006). 

Protein ransum yang sedikit juga menyebabkan kecilnya kuning telur yang 

terbentuk, sehingga menyebabkan kecilnya telur yang dihasilkan. Kandungan 
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protein dan susunan asam-asam amino dalam pakan yang dapat mempengaruhi 

ukuran telur unggas karena lebih dari 50% berat kering telur adalah protein 

(Latifa, 2007). Hal lain selain kandungan nutrien pakan yang mempengaruhi berat 

telur adalah waktu produksi, produksi telur pertama dari suatu siklus berbobot 

lebih rendah dibanding produksi telur berikutnya pada siklus yang sama 

(Listiyowati dan Roospitasari, 2000). 

Temperatur lingkungan juga dapat mempengaruhi berat telur. Peningkatan 

temperatur lingkungan menyebabkan puyuh akan mengurangi konsumsi sehingga 

mempengaruhi nutrien pakan yang digunakan untuk pembentukan telur. Pada 

temperatur lingkungan yang tinggi ukuran telur lebih kecil dikarenakan pakan 

dikonsumsi lebih sedikit (North dan Bell, 1990). Besar telur ditentukan oleh 

banyak faktor termasuk genetik, tahap kedewasaan, umur, beberapa obat-obatan, 

dan beberapa zat-zat makanan dalam ransum. Faktor yang sangat penting yang 

mempengaruhi besar telur adalah protein dan asam amino dalam ransum yang 

cukup, dan asam linoleat (Wahyu, 1997). 

 Penurunan besar telur yang hebat dapat disebabkan oleh defisiensi asam 

linoleat. Defisiensi yang hebat pada ayam dewasa, menyebabkan berat telur hanya 

40 gram. Defisiensi asam linoleat terdapat pada ransum yang mengandung jagung 

kuning rendah dan tidak ditambahkan dengan lemak (Wahyu, 1997). 

 

2.4 Kadar Kolesterol 

 Kadar kolesterol telur puyuh yaitu 3.640 mg/100 g, lebih tinggi 

dibandingkan kadar kolesterol pada beberapa sampel makanan, seperti otak sapi 

yang mencapai 2.300 mg, kuning telur ayam 2.000 mg, cumi-cumi 1.170 mg, 

jeroan sapi 380 mg, daging sapi 105 mg dan yang paling rendah adalah daging 

kambing 70 mg (Tuti, 2012). 

 Kolesterol dalam tubuh berasal dari bahan eksogen dan endogen. 

Kolesterol eksogen merupakan bahan kolesterol yang disintesis dari bahan pakan 

yang berasal dari luar tubuh, sedangkan kolesterol endogen merupakan kolesterol 

yang berasal dari tubuh yang disintesis di beberapa jaringan, terutama di hati 

(Murray et al., 2003). Keberadaan kadar kolesterol eksogen mempengaruhi 

tingkat kinerja hati dan usus dalam mensintesis kolesterol endogen. Sintesis 

kolesterol dalam hati dan usus akan meningkat ketika kadar kolesterol dari pakan 
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sedikit, sebaliknya sintesis kolesterol akan menurun jika kadar kolesterol dari 

pakan banyak ( Piliang et al., 2006). Kolesterol sangat dibutuhkan oleh tubuh 

sebagai komponen struktural dan fungsional sel. Kolesterol berfungsi sebagai 

bahan untuk sintesis hormon steroid, unsur garam empedu, dan prekursor sintesis 

kuning telur (vitelogenin). Vitelogenin disintesis di hati yang dikemas dalam 

bentuk VLDL (Very Low Density Lipoprotein), kemudian ditransferkan ke dalam 

ovarium dan diakumulasikan dalam follikel sebagai kuning telur (Salvante et al., 

2007). 

 

2.5 Tanin  

Tanin merupakan senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, memiliki 

rasa pahit dan kelat, dan dapat menggumpalkan protein. Tanin pada tumbuhan 

banyak terkandung pada bagian kulit batang, daun pada tumbuhan yang berfungsi 

untuk melindungi tumbuhan dari hama. Tanin yang terlarut dalam air memberikan 

warna coklat kehitaman seperti air teh. Tanin merupakan golongan senyawa 

polifenol yang sifatnya polar, dapat larut dalam gliserol, alkohol dan 

hidroalkoholik, air dan aseton, tetapi tidak larut dalam kloroform, petroleum eter 

dan benzen (Artati, 2007). Teh  mengandung  banyak  zat  yang  berguna bagi 

tubuh antara lain katekin, theanin, tanin, kafein, epicatechin, epicatechin gallat, 

asam glutamat, asam aspartat,   kalium   dan   asam-asam   amino   lainnya. Tanin 

pada ampas teh mampu menurunkan degradabilitas protein dalam rumen dan 

menekan emisi gas metan (Makkar, 2003). Tanin selain berfungsi sebagai agen 

defaunasi juga berfungsi memproteksi protein pakan (Smith et al., 2003). 

Senyawa tanin memberikan respon positif terhadap pengaruh kalsium pada 

puyuh sehingga dapat meningkatkan ketebalan kerabang telur puyuh. Tebal 

kerabang telur dapat ditentukan oleh beberapa faktor yaitu kemampuan absorbsi 

telur dan memobilisasi kalsium dan fosfor (Wells dan Belyavin, 1987).  

Suplementasi “Jamu Rempah” yang mengandung tanin terdiri dari  

tanaman teh, kapulaga, bunga  lawang, kayu manis, pala, dan cengkeh mempunyai 

potensi dalam menurunkan kadar kolesterol telur puyuh (Andari et al., 2018). 

penambahan ekstrak tanin kayu chestnut pada pakan kelinci sebesar 0,5% 

dilaporkan dapat meningkatkan berat badan kelinci dan mengurangi angka 

kematian ternak karena aktivitas anti-mikroba tanin (Maertens dan Štruklec 2006). 
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Dan penambahan tanin dengan nama natural extract of chestnut (Castanea sativa) 

Silvafeed ENC® sebanyak 0,3% didalam ransum komersial yang diberikan dari 

umur 14 sampai 35 hari secara signifikan meningkatkan konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan pada ayam broiler (Schiavone et al., 2007), selain itu, 

pemberian tanin kayu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan 

mengurangi kematian ayam pedaging (Schiavone et al., 2008. Pemberian tanin 

ekstrak anggur dalam jumlah yang tinggi (3%) pada pakan monogastrik 

menurunkan performa pertumbuhan ayam pedaging tetapi dalam jumlah yang 

optimum (sampai 1%) dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Hughes 

et al., 2005). Ransum perlakuan yang ditambahkan ekstrak kayu chestnut 

meningkatkan kesehatan usus ternak (Gai dkk., 2010), Penambahan tanin ekstrak 

chestnut dalam ransum bermaksud memanfaatkan efek antioksidan sehingga 

kesehatan ternak meningkat. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat   

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2021, yang 

berlokasi di Garuda Sakti jalan Sepakat gang Keluarga dan analisis sampel 

dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Universitas Andalas kota Padang, 

Sumatera Barat.  

 

3.2. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan burung puyuh petelur sebanyak 100 ekor. 

Rancangan yang digunakkan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap kandang terdapat 1 kotak terdiri dari 5 

ekor burung puyuh petelur. 

 R0 : Kontrol Tanpa penambahan Castanea sativa (CS)  

 R1 : Ransum Komersial + tanin CS 0,1%/kg (1 gram )  

 R2 : Ransum Komersial + tanin CS 0,2%/kg (2 gram )  

 R3 : Ransum Komersial + tanin CS 0,3%/kg (3 gram ) 

  

3.3  Bahan dan Alat 

3.3.1 Materi 

           Penelitian ini menggunakan puyuh yang di pelihara mulai Day Old Quail 

(DOQ) sebanyak 100 ekor yang diberi pakan perlakuan mulai umur 14 sampai 56 

hari, Tanin yang digunakan adalah tanin  kayu chestnut atau disebut juga dalam 

bahasa melayunya kayu berangan yang sudah menjadi tepung yang di beli dari 

Bogor, yang di produksi oleh PT. Eurovetv Indonesia. 

3.3.2 Ransum  

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersil yang 

diproduksi PT. Charoen Pokhphand dengan komposisi sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Persentase kandungan nutrisi dalam ransum  

Nutrisi                                                                Nilai kandungan                                  

Protein kasar (%)                                                       23,50 

Serat kasar (%)                                                           1,88 

Lemak kasar (%)                                                         5,87 

Kalsium (%)                                                                0,29 

Posfor(%)                                                                   0,15 

Energi Metabolis (Kcal/kg)                                        3,050 

Sumber : Erwan et al. (2020). 
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3.3.3 Kandang dan Peralatan 

Kandang yang digunakan sebanyak 24 unit kandang plus 1 unit kandang 

tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu. 

Terdapat empat tingkat dari setiap sangkarnya dengan ukuran pertingkat yaitu 

Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat ransum dan air minum. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer ruang 

untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan digital 

untuk menimbang beratbadan puyuh dan sisa konsumsi ransum, semprotan untuk 

desinfeksi, litter, spuit
 
untuk vaksinasi, plastik, kertas koran, alat tulis dan kamera. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Kandang 

Sebelum burung puyuh datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan 

dibersihkan. Kandang didesinfeksi menggunakan desinfektan yang disemprotkan 

keseluruh bagian kandang hingga merata. Model kandang baterai puyuh petelur 

yang dimodifikasi dari kawat ram dalam 24 unit kandang dengan ukuran masing-

masing 1 unit kandang sekitar panjang 50 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 20 cm. 

Peralatan kandang yang sudah disiapkan diberi tempat ransum, tempat air minum 

dan penerangan kandang digunakan lampu listrik untuk menerangi pakannya. 

3.4.2 Pemeliharaan Burung Puyuh 

Tahap Pemeliharaan puyuh dilakukan dimulai puyuh berumur DOQ 

kemudian diberi pakan perlakuan mulai umur 14 hari sampai 56 hari. Ketika 

puyuh datang terlebih dahulu diberi air gula dan vitamin untuk mengurangi stress 

akibat transportasi. Ransum dan air diberikan secara ad libitum. Kebersihan 

kandang, tempat minum dan tempat pakan dilakukan setiap hari. Pemberian 

vitamin pada air minum dilakukan setelah pengacakan dan penimbangan untuk 

mengurangi cekaman (stres). Pengecekan suhu kandang dilakukan setiap hari. 

3.4.3 Pemberian Ransum dan Air minum 

Pemberian ransum berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang 

mengacu pada standar pemeliharaan burung puyuh, jika ransum habis ditambah 

dan ditimbang. Air minum yang diberikan kepada puyuh yaitu bersih yang 

masukkan di dalam tempat air minum dan adapun ransum perlakuan akan 

diberikan mulai umur puyuh 14 hari sampai 56 hari.  
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Gambar 3.1 Bagan prosedur penelitian 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

Pada penelitian ini peubah yang diamati  adalah Produksi telur, berat telur 

dan kadar kolesterol telur burung puyuh  

1. Produksi telur puyuh dihitung dari perbandingan jumlah telur (butir) yang 

dihasilkan tiap hari dengan jumlah puyuh betina (ekor) yang hidup 

dikalikan 100%. 

2. Berat telur didapat dari telur yang ditimbang dengan timbangan digital 

dinyatakan dalam (gram/butir). 

3.  kadar kolesterol diambil sebesar 25 % untuk masing-masing unit 

percobaan, kemudian telur dipecah untuk memisahkan kuning telur dari 

albumin. Dilakukan analisis dengan metode Liebermann Burchard dengan 

menggunakan alat Spektrofotometer UV Visible 

 

3.6 Analisis Statistika 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam menurut Rancangan 

Acak Lengkap dengn persamaan matematis menurut Steel and Torrie (1995) 

sebagai berikut: 

Yij = µ + αi + ∑ij 

 

  

Parametert meliputi 

produksi telur, berat telur, 

dan kolesterol telur puyuh  

Pemberian ransum dan 

air minum 

 

a) P0 100% Ransum Komersil 

b) P1 100 % ransum komersil + 0,1%    

atau 1 g  tepung  Chestnut 

c) P2 100 % + 0,2% atau 2 g  tepung 

Chestnut  

d) P3 100% + 0,3% atau 3 g  tepung 

Chestnut 

Pemeliharaan burung 

puyuh 

Persiapan kandang 

Analisis Data 
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Keterangan :  

 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum (population mean) 

αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

∑ij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

I = Jumlah perlakuan 1, 2, 3 dan 4 

J = Jumlah ulangan 1, 2, 3,4 dan 5 

 

Hasil penelitian yang diperoleh akan diolah dengan hitungan manual dan 

juga data mentah (raw data) dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data 

outlier dengan menggunakan tingkat pengujian (P<0,05). Data yang ditampilkan 

adalah nilai rataan dan standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati seperti pada Tabel  

Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam RAL 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F table 

5% 1% 

Perlakuan 

Galat 

t-1 

t(r-1) 

JKP 

JKG 

KTP 

KTG 

KTP/KTG   

Total tr- 1 JKT     

 

Keterangan :  

 

Faktor Koreksi (FK)    =     (Y..)
2
 

                                               r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =     ΣY
2
ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =     ΣY
2
ij  – FK 

                                                                     r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   =     JKT – JKP 

Jumlah Total Perlakuan (KTP)  =     JKP 

                                                                   dbp 

Kuadrat Total Galat (KTG)  =     JKG 

                                                                   dbg 

F hitung     =     KTP 

                                                                   KTG 

 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penambahan tanin kayu chestnut (Castanea sativa Mill.) pada taraf 0,1- 

0,3% dalam ransum komersil dapat menurunkan kadar kolesterol telur dan 

mempertahankan produksi telur dan berat telur. 

5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi pemberian tanin 

kayu chestnut (Castanea sativa Mill.) dalam ransum komersial untuk 

meningkatkan nilai produksi telur dan berat telur.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Ragam Produksi Telur  

 Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 10 10 11 10 41 

2 10 11 10 10 41 

3 9 9 11 11 40 

4 10 10 10 12 42 

5 9 10 11 14 44 

Total 48 50 53 57 208 

Rataan 9,60 10,00 10,6 11,40   

Stdev 0,55 0,71 0,55 1,67   

 

FK = (Y..)
2 

 r.t 

 = 208
2
 

 5.4 

= 21,63  

JKT = ∑Y
2
ij – FK  

= (10
2
+10

2
+11

2
+10

2
... +14

2
) – 21,63 

= 24,80 

JKP = ∑Y
2
ij – FK 

  r 

= (48
2
+50

2
+53

2
+57

2
) – 21,63 

       5 

 = 9,20 

JKG = JKT – JKP 

= 24,80 – 9,20 

= 15,60 

KTP = JKP 

 dbp 

 = 9,20 

 3 

= 3,067 

KTG = JKG 

  dbg 



  

25 

 = 15,60 

      16 

=  0,975 

F hit    = KTP  =  3,067= 3,145 

   KTG      0,975 

Uji Anova 

SK Db JK KT Fhitung Ftab 5% 
Ftab 

1% 
Notasi 

Perlakuan 3 9,20 3,067 3,145 3,24 5,29 ns 

Galat 15 15,60 0,975         

Total 19 24,80           
Ket: ns= non signifikan (P<0,05) 

 

Perlakuan Rataan  

P0 9,60±0,55 

P1 10,00±0,71 

P2 10,6±0,55 

P3 11,40±1,67 
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Lampiran 2. Analisis Ragam Berat Telur  

 Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 9,72 9,53 9,87 9,84 38,96 

2 10,21   9,58 9,93 29,72 

3 9,39 9,76 10,12 9,63 38,9 

4 9,35 9,78 9,75 9,65 38,53 

5 9,4 9,61 9,58 9,87 38,46 

Total 48,07 38,68 48,9 48,92 184,57 

Rataan 9,61 9,67 9,78 9,78   

Stdev 0,36 0,12 0,23 0,14   

FK = (Y..)
2 

 r.t 

 = 184,57
2
 

 5.4 

= 1703,30  

JKT = ∑Y
2
ij – FK  

= (9,72
2
+9,53

2
+9,87

2
+9,84

2
... +9,87

2
) – 1703,30 

= 90,61  

JKP = ∑Y
2
ij – FK 

  r 

= (48,07
2
+38,68

2
+48,9

2
+48,92

2
) – 1703,30 

       5 

 = 14,94 

JKG = JKT – JKP 

=90,61 – 14,94 

= 75,66 

KTP = JKP 

 dbp 

 = 14,94 

 3 

= 4,98 

KTG = JKG 

  dbg 

 = 75,66 

      15 

=  5,04 
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F hit    = KTP  =  4,98= 0,99 

   KTG      5,04 

Uji Anova 

SK Db JK KT Fhitung Ftab 5% 
Ftab 

1% 
Notasi 

Perlakuan 3 14,94 4,98 0,99 3,29 5,42 NS 

Galat 15 75,66 5,04         

Total 18 90,61           
Ket: NS= Non Signifikan (P<0,05) 

 

Perlakuan Rataan  

P0 9,61±0,36 

P1 9,67±0,12 

P2 9,78±0,23 

P3 9,78±0,14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

28 

Lampiran 3. Analisis Ragam Kolesterol. 

 Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 786,6 743,9 928,2 789,2 3247,9 

2 -  1069,2 804,4 802,9 2676,5 

3 1279 1092,9 885,3 978,7 4235,9 

4 1014,6 657,8 942,4 816,2 3431 

5 1083,5 872,5  - 584,2 2540,2 

6 986,5 905,7 882,2 843,1 3617,5 

7 1104,5 769,6 752,7 922,4 3549,2 

8 963,3 842,8 943,4 873,4 3622,9 

Total 7218,00 6954,4 6138,6 6610,1 26921,10 

Rataan 1031,14 869,30 876,94 826,26   

Stdev  150,68 152,31  73,13  116,86    

 

FK = (Y..)
2 

 (r.t)-2 

 = 26921,10
2
 

 (4.8)-2 

= 24158187,51 

JKT = ∑Y
2
ij – FK  

= (786,6
2
+743,9

2
+928,2... +873,4

2
) –24158187,51 

= 601283,58 

JKP = ∑Y
2
ij – FK 

  r 

= (7218,00
2
+6954,4

2
+6138,6

2
+6610,1

2
) – 601283,58 

       4 

 = 174940,73 

JKG = JKT – JKP 

= 601283,58 – 174940,73 

= 426342,85 

KTP = JKP 

 dbp 

 = 426342,85 

 3 

= 58313,58 

KTG = JKG 

  dbg 



  

29 

 = 426342,85 

  26 

=  16397,80 

F hit    = KTP  =  58313,58 = 3,56 

   KTG      16397,80 

Uji Anova 

SK Db JK KT Fhitung Ftab 5% 
Ftab 

1% 
Notasi 

Perlakuan 3 174940,73 58313,6 3,56 2,98 4,64 ** 

Galat 26 426342,85 16397,8         

Total 29 601283,58           
Ket: *= Berpengaruh  nyata (P>0,05) 

Uji Lanjut DMRT 

SE = √
    

 
 

SE = √
        

 
 = 45,27 

P 2 3 4 

SSR (0,05)  2,91 3,06 3,14 

LSR (0,05) 131,61 138,54 142,16 

 

Urutkan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil 

perlakuan  P0 P2 P1 P3 

 
1031,14 876,94 869,30 826,26 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% Keterangan  

P0-P2 154,20 131,61 * 

P0-P1 161,84 138,54 * 

P0-P3 204,88 142,16 * 

P2-P1 7,64 131,61 ns 

P2-P3 50,68 138,54 ns 

P1-P3 43,04 131,61 ns 

P0 P2 P1 P3  

Superskrip a b b b  
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Perlakuan Rataan 

P0 1031,14
a
 ±150,68

 

P1 876,94
b
 ±152,31

 

P2 876,94
b
±73,17

 

P3 826,26
b
±116,86
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Penimbangan Tanin Kayu Chestnut Pemberian Tanin Kayu Chestnut dalam 

Ransum 

 
 

Pencampuran Tanin Kayu Chestnut 

dalam Ransum 

Penimbangan Telur Puyuh 

  

Produksi Telur Puyuh Sampel dimasukkan dalam tabung reaksi 
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Sampel dipanaskan dalam waterbath Kandang Puyuh 

 

 


